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Abstract. Quarter of life crisis is a transitional period for individuals who experience emotional crisis when starting to
engage with the real world. Research measures the correlation between self-acceptance and quarter life crisis in
college students. The approach used was quantitiative correlational with total sample of 377 students. Data collection
uses a self-acceptance scale with a reliability of 0,766 and a quarter life crisis scale with a reliability of 0,862. Data
analysis used in this study using Pearson's product moment correlation test. This study shows that the results of
hypothesis testing obtained with the correlation coefficient r = -0.304 with a significance value of <.001. This shows
that there is a significant negative relationship between self-acceptance and quarter life crisis. So, it can be said that
when self-acceptance in students is high, the quarter life crisis of students is low, and when self-acceptance in students
is low, the quarter life crisis in students is high.
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Abstrak. Quarter life crisis adalah masa transisi bagi individu yang mengalami krisis emosional ketika mulai terlibat dengan
dunia nyata. Penelitian mengukur korelasi antara penerimaan diri dan quarter life crisis pada mahasiswa.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan jumlah sampel sebanyak 377 mahasiswa.
Pengumpulan data menggunakan skala penerimaan diri dengan reliabilitas sebesar 0,766 dan skala quarter life crisis
dengan reliabilitas sebesar 0,862. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi
product moment dari Pearson. Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis yang diperoleh dengan koefisien
korelasi r = -0,304 dengan nilai signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara penerimaan diri dengan quarter life crisis. Jadi, dapat dikatakan bahwa ketika penerimaan diri
pada mahasiswa tinggi maka quarter life crisis pada mahasiswa rendah, dan ketika penerimaan diri pada mahasiswa
rendah maka quarter life crisis pada mahasiswa tinggi.

Kata Kunci — quarter life crisis, Penerimaaan diri, Mahasiswa

|. PENDAHULUAN

Perkembangan usia 18-25 tahun, fase dimana seseorang mulai mencoba berbagai hal baru menemukan yang sesuai
dengan kehidupannya, mengembangakan nilai dalam dirinya, emosi tidak stabil, cenderung labil, mudah memberontak
dan masa dimana harus mengalami penyesuaian dalam hidupnya [1]. Reaksi individu berbeda-beda ketika melewati
fase perkembangan, beberapa individu antusias dan brsemangat untuk beralih ke kehidupan baru [2]. Sebaliknya jika
individu tidak dapat melewati masa perkembangan tersebut akan merasakan kehampaan ketidak berdayaan dalam
hidupnya, dan merasakan krisis emosional umumnya dikenal sebagai quarter life crisis [3]

Robbins dan wilner [4], menjelaskan bahwa quarter life crisis merupakan respon individu atas masalah yang
terus berkembang dalam situasi dimana ada beberapa pilihan dan tidak ada solusi yang jelas serta muncul kecemasan
dan perasaan tidak berdaya yang terjadi pada rentang usia mulai dari 18-25. Menurut Robbins dan Wilner [5], terdapat
tujuh aspek yang menandakan seseorang sedang merasakan quarter life crisis yaitu; bimbang dalam mengambil
keputusan, putus asa, penilaian diri yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, tertekan, cemas, serta khawatir terhadap
hubungan interpersonal. Fischer [6], mendefinisikan quarter life crisis ialah rasa khawatir akan masa depan yang
berhubungan mengenai pekerjaan, relasi, dan kehidupan social yang terjadi diusia 20-an. Menurut [2], quarter life
crisis adalah istilah yang digunakan untuk mengambarkan berbagai kondisi yang dialami individu terkait spiritualitas,
impian, serta kehidupan akademis maupun pekerjaan. Seseorang mengalami quarter life crisis setelah menyelesaikan
sekolah menengah seperti mahasiswa [7].

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh [8], didapatkan hasil sekitar 71,7% mahasiswa dengan kategori sedang
dan 21% mahasiswa dengan kategori tinggi menghadapi quarter life crisis. Sedangkan menurut penelitian [9],
menunjukan 13,9% rendah, 67% tingkat menengah, 19,1% tingkat tinggi. Quarter life crisis disebabkan pilihan hidup
dan kebutuhan adaptasi terhadap perubahan kehidupan individu yang terjadi.
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Jika quarter life crisis saat ini terus berdampak negatif pada individu, dampak buruk tersebut mempengaruhi
kesehatan mentalnya. Hal ini diakui oleh Murrhy kedalam penelitiannya berjudul “Emerging Adulthood: Is The
Quarter Life Crisis a Common Experience? The Dublin Instute of Technology.” Permasalah kesehatan mental dapat
disebabkan oleh kurangnya motivasi untuk meningkatkan kualitas hidup, terlalu merenungkan keputusan, munculnya
emodi negatif seperti kurangnya pengendalian diri yang dapat menyebabkan situasi stress emosional hingga
berkepanjangan [10]. Quarter life crisis dapat berdampak pada mahasiswa dikarenakan dalam fase dewasa awal, saat
pada fase ini mahasiswa mempunyai kecenderungan labil. Mahasiswa yang belum mempunyai banyak pengalaman
tentang kehidupan, dapat membuat seseorang menjadi down dan emosi, serta menimbulkan ketidak tahuan tentang
diri sendiri [11].

Menurut [12], seorang mahasiswa adalah yang saat ini sedang menempuh pendidikan di suatu institusi tingkat
atas, seperti universitas, akademik, dan politeknik. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa adalah
individu yang kini sedang menempuh pendidikan di kelas yang lebih tinggi (perguruan tinggi). Menurut [13],
mahasiswa ialah individu sedang menimba ilmu di universitas. Menurut [14], mahasiswa tergolong pada rentang umur
18 hingga 25 tahun, tahap ini mahasiswa sedang dalam proses memantapkan pendirian hidup.

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan partisipan. Menurut hasil wawancara yang dilakukan,
partisipan sedang menghadapi quarter life crisis. Ada beberapa tanda quarter life crisis yang menonjol, salah satunya
adalah mengalami penilaian diri yang negatif, ini terjadi karena partisipan terus-menerus merasa rendah diri terhadap
orang lain, ketika melihat orang lain menjalani kehidupan yang memuaskan dan memiliki pekerjaan yang baik.
Partisipan mengalami kebimbangan dalam mengambil keputusan, berkaitan dengan masa depan yang belum pasti,
belum mengenali dirinya, belum mampu membuat orang lain bangga, terutama orang tua bangga pada dirinya.
Kemudian perasaan cemas, partisipan mencemaskan masalah yang berkaitan dengan bidang akademik, karir dan
hubungan intrapersonal. Munculnya banyaknya masalah tersebut mendasari partisipan sedang terindikasi quarter life
crisis.

Ketika mahasiswa berhasil menyelesaikan quarter life crisis, dan beralih ke kehidupan yang lebih stabil, dia
akan mampu menangani situasi apapun yang muncul (Argasiam, 2019). Namun, jika quarter life crisis perasaan yang
berkembang tidak teratasi dengan baik, maka akan mengakibatkan krisis emosional yang dimulai dengan frustasi
sampai gangguan psikologi yang lebih berat. Masa transisi yang tidak pasti tentang hidup sehingga efeknya bisa
membuat mahasiswa menjadi depresi [15]. Menurut Jackson & warren , berpendapat bahwa krisis emosional yang
dihadapi mahasiswa berkepanjangan dapat dampak buruk bagi kehidupan, salah satunya stress dan depresi.

Survei Censuswide atas nama LinkedIn pada 2017, mengungkapkan bahwa ada lebih dari 6.000 orang berusia
25 hingga 33 tahun dari Amerika Serikat, India, Australia, dan Inggris. Artinya, 80% peserta pernah mengalami
kesulitan keuangan, hubungan interpersonal, karir. Sekitar 61% menginginkan pekerjaan yang diinginkan,
dibandingkan dengan 47& merasakan kecemasan dalam pencarian pasangan hidup, dan 22% bermasalah biaya
pendidikan [16]. Sedangkan survey GenSINDO [17], menanyakan kepada responden berusia 18 sampai 25 tahun,
95% diantaranya adalah mahasiswa, dan sisanya pekerja. Ada beberapa faktor yang diperhatikan ketika berada di
emerging adulthood adalah pekerjaan, akademik, kesehatan pasangan, dan globalisasi.

Menurut Arnett [18], ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya quarter life crisis yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal terdapat lima ciri, yaitu; a) Identity Exploration ialah proses explorasi identitas diri atau fase
berusaha berbagai peluang dan tantangan, b) Instability ialah tidak stabil pada masa emerging adhulthood dalam
memutuskan percintaan, pekerjaan maupun pendidikan, ¢) Self-focused ialah peralihan fase dewasa awal menjadi
seseorang fokus pada diri sendiri dan minim terlibat kehidupan sosial, d) feeling in between ialah tidak inggin dinilai
seperti remaja tetapi tidak seutuhnya dewasa dan berpengalaman, e) The Age Of Possibilities adalah di mana individu
memiliki harapan lebih untuk berkembang kea rah lebih positif.

Faktor external yang mempengaruhi terjadinya quarter life krisis [8], ialah; a) Hubungan percintaan,
keluarga, dan pertemanan, yaitu fase dimana seseorang memiliki keraguan mengenai hubungan percintaanya, dalam
hubungan pertemanan merasa tidak mendapatkan yang sesuai, b) Tantangan akademis yaitu cemas akan pilihan
akademis apakah sudah sesuai dengan karir dirinya atau tidak dalam kehidupan kedepan, ¢) Kehidupan pekerjaan,
yaitu pada fase ini seseorang mulai mempertimbangkan terkait pekerjaan, apakah akan menentukan pekerjaan yang
setara dengan kemampuan dirinya atau bergaji besar tapi tidak sesuai passionnya.

Menurut [19], memaparkan bahwa penerimaan diri menjadi faktor terhadap munculnya quarter life crisis,
ketika seseorang tidak dapat menerima dirinya dan menilai dirinya sesuai dengan potensinya, krisis akan muncul dan
orang tersebut memiliki perasaan tidak mampu, kecewa terhadap dirinya. Menurut [20], krisis seseorang disebabkan
oleh kurangnya penerimaan diri, serta kurangnya kemampuan untuk memanfaatkan sepenuhnya potensi yang ada
dalam dirinya ketika memulai meningkatkan kualitas dirinya.

Penerimaan diri [21], menyebutkan bahwa menerima diri sendiri serta hak-hak yang telah ada padanya,
termasuk hak atas penampilan diri yang tidak menolak keadaan diri sendiri. (Bernard, 2013), mengatakan jika
penerimaan diri merupakan seseorang sanggup sadar akan ciri kepribadiannya, serta ingin hidup dengan ciri tersebut.
Dasarnya penerimaan diri merasa puas dengan dirinya sendiri, kualitas-kualitas, bakatnya sendiri dan pengakuan akan
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keterbatasan sendiri [22]. Menurut Supratiknya [23], mengatakan bahwa penerimaan diri adalah menempatkan standar
tinggi terhadap diri sendiri, tidak berpikir sinis akan dirinya, penerimaan diri juga terkait keinginan penyingkapan diri
atau pengungkapan pikiran, perasaan serta tindakan yang dilakukan terhadap orang lain.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan [24], terdapat korelasi antara penerimaan diri dengan quarter life
crisis sebesar 28,5%, menunjukan bahwa penerimaan diri sebagai salah satu penyebab quarter life crisis, dan faktor
lainnya sebesar 71% seperti faktor sosial, lingkungan, budaya, tradisi, dan tuntutan hidup.

Berdasarkan literatur dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa penerimaan diri
mempunyai hubungan dengan quarter life crisis yang sering dihadapi oleh mahasiswa di usia 20-an dan berdampak
buruk terhadap ondisi psikologisnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dengan hipotesis ada hubungan
antara penerimaan diri dengan quarter life crisis pada mahasiswa.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, untuk mengetahui hubungan antara variabel.
Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian
dan analisis data untuk menguji hipotesis [25]. Populasi penelitian menggunakan mahasiswa Sidoarjo berumur 18
hingga 29 tahun, laki-laki dan perempuan berjumlah 21,694 menurut data BPS Sidoarjo. Selanjutnya pengambilan
sampel menggunakan accsidental sampling dipilih menggunakan rumus Isaac & Michael sehingga didapat sampel
377 mahasiswa. Penyebaran skala kuesioner dilakukan dengan menggunakan googel form

Metode pengambilan data menggunakan skala psikologi yakni skala penerimaan diri dan quarter life crisis.
Skala penerimaan diri disusun oleh [26], dan diadopsi oeh penelitti, skala diususn berda sarkan aspek-aspek
penerimaan diri supratiknya, berjumlah 26 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0,766. Skala quarter life crisis alat
ukur yang disusun [27], skala penelitian ini berdasarkan pada aspek quarter life crisis yang dipaparkan Robbins &
Wilner. Terdapat 25 aitem dan memiliki reliabilitas sebesar 0,862.

Data dianalisis menggunakan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas menggunakan (Shapiro Wilk), dan
uji linieritas (Q-Q Plots). selanjutnya uji hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Product Momen Pearson dengan
bantuan program Computer JASP 16.0.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistikan Deskriptif

Tabel 1. Perbandingan data variable x dan y
Penerimaan Diri Quarter Life Crisis

Valid 377 377
Missing 0 0
Mean 37.095 39.883
Std. Deviation 3.474 5.512
Minimum 29.000 25.000
Maximum 45.000 55.000

Pada tabel 1. perbandingan data, didapatkan hasil bahwa seluruh sampel dengan jumlah 377 mahasiswa
memiliki nilai rata-rata pada variable penerimaan diri sebesar 37,095, beserta nilai minimum sebesar 29 dan nilai
maximum 45. Sedangkan pada variable quarter life crisis memiliki rerata 39,883 beserta nilai minimumn 55 dan nilai
maximum45. Hasil standar deviasi dari variable penerimaan diri 3,474 sedangkan quarter life crisis sebesar 5,512.
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Tabel 2. Kategori Penerimaan Diri dan Quarter Life Crisis

Kategori Penerimaan Diri Quarter Life Crisis
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi 27 7,18 25 6,63
Tinggi 89 23,67 91 24,13
Sedang 128 34,04 131 34.74
Rendah 112 29,8 106 28.11
Sangat Rendah 20 5,31 24 6,36

Berdasarkan tabel 2 kategori diatas, mayoritas distribusi frekuensi penerimaan diri mahasiswa
berada kategori sedang dengan presentase 34,04%, atau sejumbal 128 mahasiswa. Diikuti kategori rendah dengan
presentase sebesar 29,8% atau sejumlah 112 mahasiswa. Kategori tinggi sebesar 23,67% sejumlah 89 mahasiswa.
Kategori sangat tinggi presentase sebesar 7,18% sejumlah 27 mahasiswa. Kemudian kategori sangat rendah dengan
presentase 5,31% sejumlah 30 mahasiswa.

Sedangkan variabel quarter life crisis, mayoritas frekuensi mahasiswa di Sidoarjo berada pada
kategori sedang dengan presentase 34,74% sejumlah 131 mahasiswa. Diikuti kategori rendah dengan presentase
sebesar 28,11% sejumlah 106 mahasiswa. Kategori tinggi dengan presentase 24,13% sejumlah 91 mahasiswa, kategori
sangat tinggi dengan presentase 6,63% berjumlah 25 mahasiswa. Kemudian kategori sangat rendah dengan presentase
6,36% berjumlah 24 mahasiswa.

Tabel 3. Uji normalitas
Shapiro-Wilk p
Penerimaan Diri - Quarter Life Crisis 0.993 0.083

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data yang dikumpulkan normal. Dari
data tabel 3 didapatkan Shapiro-wilk sebesar 0,993 dengan sig 0,083 (>0,05), yang artinya menunjukan data tersebut
berdistribusi normal.

Uji linieritas digunakan untuk menunjukan korelasi antara dua variabel yang di teliti yakni penerimaan diri
dengan quarter life crisis. Hasil uji linieritas yang sudah dilakukan didapatkan hasil pada gambar Q-Q Plots terlihat
titik-titik (aitem) berbentuk kurva dan mendekati garis yang dimana dapat dinyatakan bahwa data yang diperoleh
linier.

Tabel 4. Uji hipotesis
Pearson'sr p
Penerimaan Diri - Quarter Life Crisis -0.304*** <.001

*p < .05 **p< .01, **p< 001

Sesuai dengan hasil uji asumsi, diperoleh data dengan distribusi normal dan linier sehingga poduct
momen pearson dapat digunakan untuk menguji korelasi. Pada tabel 4, uji hipotesis, menunjukan nilai r = -0,304
dengan nilai signifikasi <.001, sehubungan dengan klasifikasi nilai koefisien korelasi (r) yang di buat oleh [28], dapat
dinyatakan ada korelasi negatif signifikan antara penerimaan diri dengan quarter life crisis. Korelasi yang didapatkan
bersifat negatif dengan kategori sedang. Hasil uji korelasi ini menunjukan bahwa hipotesis diterima, yakni terdapat
hubungan negatif antara penerimaan diri dengan quarter life crisis pada mahasiswa.
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Tabel 5. Interpretasi effect size

Korelasi Koefisien korelasi (r) <0,1 0,1 0,3 0,5
Spearmans’ rho <0,1 0,1 0,3 0,5
Kendall's tau <0,1 0,1 0,3 0,5

Regresi majemuk Koefisien korelasi <0,1 0,1 0,3 0,5
majemuk (R)

Berdasakan data yang diperoleh nilai korelasi r (-0,304), jika dilihat dari kualifikasi tabel interpretasi effect
size yang digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan atau perbedaan antar variabel. Penelitian ini
menunjukan bahwa kualitas effect size adalah sedang. Maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara penerimaan diri
dengan quarter life crisis pada mahasiswa sedang.

Merujuk hasil penelitian ini, uji hipotesis yang didapatkan koefisien korelasi r = -0,304 dengan nilai
signifikasi <.001. Hal ini dinyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara penerimaan diri dengan quarter life
crisis, dapat di artikan bahwa semakin tinggi tingkat penerimaan diri pada mahasiswa, maka quarter life crisis pada
mahasiswa tersebut semakin rendah. Sebaliknya, apabila mahasiswa yang mempunyai penerimaan diri terhadap
dirinya rendah, maka quarter life crisis akan cenderung meningkat.

Hasil penelitian yang didukung oleh [19], menunjukan bahawa mempunyai hubungan signifikan antara
penerimaan diri dengan quarter life crisis pada fresh graduate fakultas pdikologi unisula semarang. Serta penelitian
[29], bahwa terdapat hubungan negatif antara penerimaan diri dengan quarter life crisis pada warga indekos di
kelurahan pandansari.

Hasil pengkategorian diatas pada tabel 2 menunjukan bahwa tingkat penerimaan diri subjek tergolong sedang
dengan presentase 34,04%, atau sejumlah 128 mahasiswa. Diikuti pengkategorian quarter life crisis tergolong sedang
dengan presentase 34,74% sejumlah 131 mahasiswa. Dapat dinyatakan bahwa penerimaan diri memiliki hubungan
dengan quarter life crisis pada mahasiswa. Ketika mahasiswa memiliki quarter life crisis yang rendah dapat
disebabkan oleh kurangnya penerimaan diri yang tinggi dan didukung faktor yang lainnya.

Sejalan dengan penelitian [24], menunjukan hubungan antara penerimaan diri dengan quarter life crisis
sebesar 28,5%, menjelaskan bahwa penerimaan diri sebagai salah satu penyebab quarter life crisis, dan faktor lainnya
sebesar 71% yakni kondisi sosial, lingkungan, budaya, tradisi, dan tuntutan hidup.

Pengelompokan hasil perhitungan effect size menunjukan efek sedang yang mengacu pada klasifikasi
interpretasi effect size. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hubungan antara penerimaan diri dengan quarter life crisis
pada mahasiswa sedang.

Penelitian ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya quarter life crisis yang dialami individu dipengaruhi oleh
penerimaan diri. Penerimaan diri pada dasarnya adalah sikap puas terhadap diri sendiri, kualitas diri, bakat yang
dimiliki dan menyadari keterbatasan yang dimiliki, dengan keinginan untuk selalu berkembang dengan lebih baik dan
bertanggung jawab dalam kehidupan. Dengan penerimaan diri, dapat pulih dari fase quarter life crisis. Sesuai
pandangan Ellis (Bernard, 2013), diyakini bahwa penerimaan diri dapat melindungi diri dari kecemasan dan depresi,
serta mengarahkan individu untuk menemukan hal-hal baru, mengarahkan individu untuk menikmati hidup dalam
kebahagiaan. Quarter life crisis menjadi tantangan bagi mahasiswa yang penuh ketidakstabilan emosi dan
kecemasan akan masa depan. [20], bahwa quarter of life crisis merupakan masa transisi bagi individu yang
menghadapi krisis emosional saat mulai menghadapi dunia nyata. Hal ini penerimaan diri memberikan pengaruh
terhadap quarter life crisis yang dialami oleh mahasiswa. Seorang mahasiswa memandang positif dirinya, terlepas
dari banyak atau tidaknya faktor yang mempengaruhinya. Sejalan dengan penelitian [30], menjelaskan bahwa
mahasiswa yang memiliki penerimaaan diri yang baik, menilai dirinya secara positif, hal ini mahasiswa dapat melewati
kesulitan dengan mengatasi dan memiliki orientasi masa depan dengan berfikir mengubah perilaku yang diinginkan
keaarah yang lebih baik dalam menghadapi krisis. Jersild [21], menyatakan bahwa individu dengan tingkat penerimaan
diri yang tinggi dapat mengatasi semua aspek, termasuk aspek fisik, emosional, mental, dan spiritual. Penerimaan diri
dapat membentuk kelebihan diri dan meminimalkan kelemahan seseorang.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah penelitian dapat dari perhitungan, disimpulkan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara penerimaan diri terhadap quarter life crisis pada mahasiswa. Hasil tersebut didukung dengan
nilai signifikasi p <.001 (<.0.01) dan nilai koefisien korelasi (r = -0,304) yang menunjukan bahwa penerimaan diri
berhubungan negatif dengan quarter life crisis. Data tersebut diperoleh dari koefisisen determain 0,092 yang artinya
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quarter life crisis dipengaruhi penerimaan diri sebesar 9,2% dan 90,2% lainnya di pengaruhi faktor lain. Hasil
pengkategorian menunjukan bahwa mayoritas distribusi frekuensi penerimaan diri pada mahasiswa di sidoarjo
tergolong sedang dengan presentase 34,04%, sedangkan distribusi frekuensi quarter life crisis tergolong sedang juga
dengan presentase sebesar 34,74%. Jadi dapat dikatakan bahwa ketika penerimaan diri pada mahasiswa tinggi, maka
quarter life crisis mahasiswa rendah, dan ketika penerimmaan diri pada mahasiswa rendah, maka quarter life krisis
pada mahasiswa tinggi.

Fokus penelitian ini adalah quarter life crisis dengan mengatasinya melalui penerimaan diri, disarankan bagi

peneliti selanjutnya agar meneliti faktor exsternal lainnya seperti permasalahan dengan kehidupan pribadi, karir, dan
kesehatan mental.
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2]
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:
[6]

[7]
[8]

[9]

[10]
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